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ABSTRAK 

Jembatan penyeberangan orang merupakan salah satu fasilitas pejalan kaki yang 
disediakan untu keperluan penyeberangan tanpa harus menggunakan ruas jalan 
karena volume lalu lintas yang padat. Banyaknya pejalan kaki yang tidak 
menggunakan jembatan penyeberangan karena dianggap tidak nyamanan dan 
aman khususnya jembatan penyeberangan orang yang ada di Jln.Sisingamangaraja 
XII depan Yuki Simpang Raya.Penelitian dilakukan pada jam-jam puncak seperti 
pada pagi pukul (07.00-09.00), siang pada pukul (12.00-14.00) dan sore pada 
pukul (16.00-18.00).Pada masing-masing waktu puncak akan di lakukan survey 
perilaku pejalan kaki yang menggunakan jembatan penyeberangan orang dan 
pejalan kaki yang tidak menggunakan jembatan penyeberangan orang,kemudian 
tim survey akan membagi kuesioner kepada pejalan kaki yang menggunakan 
jembatan dan yang tidak menggunakan jembatan.Hasil penelitan ini menunjukan 
pejalan kaki lebih banyak menggunakan jembatan penyeberangan dengan 
persentase 51% ( 539 Pria dan 362 wanita ) dan yang tidak menggunakan 
jembatan 49% ( 574 pria dan 294 wanita ), responden kuesioner mayoritas adalah 
Pria dengan jumlah 12 orang usia 17 sampai 27 tahun dengan jenjang pendidikan 
SMA/SMKA dan wanita 8 orang usia 17 sampai 27 tahun dengan jenjang 
pendidikan Sarjana (S-1). Dari kuesioner para responden menjawab bahwa 
jembatan yang ada di Jln.Sisingamangaraja XII depan Yuki Simpang Raya cukup 
aman dan nyaman karena jarak jembatan ke lokasi tujuan yang dekat serta kondisi 
jembatan yang bersih dan terpelihara. 

Kata Kunci : Jembatan penyeberangan orang, Pejalan kaki, Persepsi, Karakteristik 
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ABSTRACT 

Pedestarian crossing bridge is one of facility provided for crossing whitout use 
the roads because high capacity traffic. Mostyl pedestarian that not use 
pedestarian crossing bridge because they think it not comfortable and safe 
especially the pedestarian crossing bridge on Jln.Sisingamangaraja XII in front of 
Yuki Simpang Raya.Research start at peak hours as in 07-09 AM, daytime at 12-
02 PM and 04-06 PM. At each peak hour will do pedestarian characeterstic 
survey that use pedestarian crossing bridge for crossing and those who are not 
using it,then survey team will distribute questionnaire to pedestarian that use 
bridge and not using bridge.Research result show pedestarian that using 
pedestarian crossing bridge sas 51% (539 mand and 362 woman respondent), 
more that pedestarian that not using the crossing bridge with 49% (574 man and 
294 woman. Majority questionnaire respondents are man with 12 respondents 
from age 17-27 Th with education level senior high school and 8 woman 
respondents from age 17-27 Th with education level bachelor degree. 
Questionnaire from all respondents that pedestarian crossing bridge on 
Jln.Sisingamangaraja XII in front of Yuki Simpang Raya quite safe and 
comfortable because pedestarian crossing bridge distance to destination location 
is near also the condition of the pedestarian corssing bridge that clean and well 
maintained. 

Keywords : Pedestarian crossing bridge, Pedestarian, Perception, Characteristics 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah  

Kota Medan merupakan salah satu kota besar di Indonesia, selain itu juga 

merupakan ibu kota Sumatera Utara sehingga kota Medan ini memiliki banyak 

pusat perbelanjaan dan pendidikan yang merupakan prasarana yang sangat 

diperlukan oleh penduduknya. Di samping itu kota Medan juga memiliki aktifitas 

yang tinggi, hal ini dapat dilihat pada jumlah lalu lintas yang sangat tinggi. 

Di kota-kota besar seperti di kota Medan ini tentunya sangat memerlukan 

fasilitas penyeberangan untuk mendukung segala aktifitas masyarakat baik pusat 

pembelanjaan maupun aktifitas yang lain. Hal ini dikarenakan padatnya lalu lintas 

di jalan tersebut dan jumlah pejalan kaki yang cukup banyak. Kepadatan lalu 

lintas di Jl. Sisingamangaraja XII karena jalan tersebut merupakan persimpangan 

yang cukup besar sehingga suasana di jalan tersebut tidak pernah sepi bahkan 

mengalami kemacetan terutama pada jam-jam kerja. Kondisi inilah yang 

mendukung dibangunnya fasilitas jembatan penyeberangan di jalan tersebut demi 

membantu memudahkan pejalan kaki dalam menyeberang jalan dan juga demi 

keamanan dan keselamatan pejalan kaki. 

Namun demikian banyak fasilitas-fasilitas pejalan kaki yang telah 

dibangun justru kurang diminati oleh pejalan kaki dengan berbagai alasan seperti 

jarak tempuh menjadi lebih jauh, keamanan dan kenyamanan yang tidak 

mendukung dan lokasi yang tidak tepat. pengahruh keamanan dan kenyamanan 

mengenai fungsi fasilitas jembatan penyeberangan. Fenomena tersebut sangat 
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mudah dilihat di jembatan penyeberangan orang di Jln.Sisingamangaraja 

XII dimana pejalan kaki dominan tidak menggunakan jembatan penyeberangan 

untuk menyeberang jalan. 

 Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui tingkat pemanfaatan dan factor-faktor yang mempengaruhi pemakaian 

jembatan penyeberangan orang di Jln.Sisingamangaraja XII sehingga didapat   

alasan-alasan pejalan kaki tidak memanfaatkan fasilitas jembatan penyeberangan 

tersebut. Manfaat dari hasil penelitian ini adalah dapat menjadi bahan masukan 

bagi pihak pihak yang berwenang dalam merencana dan merancang fasilitas 

jembatan orang yang ada di Kota Medan. 

1.2. Maksud dan Tujuan 

Maksud penelitian untuk menganalisa pengaruh jembatan penyeberangan 

terhadap keamanan dan kenyamanan pejalan kaki. 

Tujuan dari penelitian ini adalah Mengetahui kinerja fasilitas jembatan 

penyeberangan  orang pada Jln.Sisingamangaraja XII. 

1.3. Perumusan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah maka penelitian ini dibatasi dengan beberapa 

hal sebagai berikut : 

1) Survey dilakukan di jembatan penyeberangan Jl. Sisingamangaraja XII , 

Medan didepan Yuki Simpang Raya. 

2) Karakteristik responden yang meliputi jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, 

dan pekerjaan. 
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3) Waktu penelitian adalah hari Rabu , Kamis dan Jum’at pada pukut 07.30 - 

17.00 WIB. 

1.4. Metodologi Penulisan 

Metodologi penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang, maksud dan tujuan, 

perumusan masalah, metodologi penelitian . 

BAB 2 : LANDASAN TEORI 

Pada bab ini dijelaskan mengenai pustaka - pustaka yang menjadi landasan 

teori untuk mendukung penelitian. 

BAB 3 : METODOLOGI 

Pada bab ini dijelaskan mengenai metode eksperimental meliputi karangka 

eksperimen yang berisi langkah-langkah, dimulai dari pengumpulan data baik data 

primer maupun sekunder, evaluasi data, dan analisis data yang sesuai dengan 

tujuannya. 

BAB 4: ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini dilakukan analisis data yang diperoleh untuk mengetahui perilaku 

pejalan kaki dan beberapa rekomendasi pemecahan masalah terhadap masalah 

tersebut. 
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BAB 5 : PENUTUP 

Pada bab ini dibuat kesimpulan dari proses analisis dan saran yang 

merekomendasikan mengenai hal tersebut. 

DAFTAR PUSTAKA 

Pada bagian daftar pustaka yang digunakan sebagai acuan dalam penulisan 

skripsi 

LAMPIRAN 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Pelaksanaan Pengambilan Data 

Sesuai dengan jenis data dan analisis yang direncanakan, maka proses 

pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik yaitu: 

3.1.1. Pengamatan ( Observasi ) 

Pengamatan dalam penelitian ini dilakukan secara langsung ke lokasi 

penelitian. Pengamatan ini berupa survei beberapa hal yaitu: 

1. Survey Perilaku Penyeberang Pejalan Kaki 

Survey ini dilakukan oleh satu tim yang bertugas mencatat semua perilaku 

penyeberang pejalan kaki yaitu penyeberang yang melalui jembatan 

penyeberangan dan yang tidak melalui jembatan penyeberangan pada area studi 

yang telah ditentukan. Pada penelitian ini menggunakan metode survey 

wawancara (kuesioner) di lokasi penelitian. Dalam survey wawancara tersebut 

beberapa informasi berikut sangat dibutuhkan yaitu jenis pekerjaan, kelamin, usia 

dan pendidikan. 

Metode pelaksanaan dilapangan: 

a) Tim mencatat perilaku pejalan kaki ketika menyeberang di jalan tersebut, 

baik menyeberang melalui jembatan atau langsung diruas jalan. 

b) Seorang menyetel stop watch dan pengingat apabila telah 15 menit hasil 

perhitungan itu di rekap. 
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2. Survey Geometrik Jalan Dan Jembatan Penyeberangan 

Survey ini dilakukan oleh satu tim yang bertugas mencatat kondisi geometrik 

jalan dan jembatan penyeberangan pada lokasi penelitian. 

3.1.2. Metode Visual 

Metode visual disini adalah menggunakan kamera perekam video sebagai alat 

untuk dokumentasi pengambilan data di lokasi penelitian. 

langkah pengambilan data visual : 

Kamera ditempatkan pada titik penempatan pada lokasi survey, titik penempatan 

kamera harus sesuai dengan view sehingga dapat diamati dengan jelas. 

3.2. Metode Analisa Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data ini ada dua macam data yang dibutuhkan yaitu. 

3.2.1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diambil secara langsung melalui survey pada 

lokasi penelitian 

Data primer yang dibutuhkan yaitu : 

1. Volume Penyeberangan 

a) Penyeberang menggunakan JPO ( Jembatan Penyeberangan Orang ) 

b) Penyeberang TIDAK menggunakan JPO ( Jembatan Penyebenrang 

Orang ) 
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2. Data Kuisioner 

a) Penyeberang menggunakan JPO ( Jembatan Penyeberangan Orang ) 

b) Penyeberang TIDAK menggunakan JPO ( Jembatan Penyebenrang 

Orang ) 

Untuk tujuan tercapainya proses analisis suatu data kualitatif, data kualitatif dapat 

dibagi menjadi : 

Data Nominal atau jenis data yang dikategorikan atau dikualifikasikan, misalnya: 

Jenis pekerjaan, diklasifikasikan sebagai : PNS diberi kode 1, TNI/POLRI diberi 

kode 2, Pengusaha/Wiraswasta diberi kode 3,Karyawan swasta diberi kode 4. 

Data Binary, adalah jenis data yang berdasarkan 2 kemungkinan, ya atau tidak,1 

atau 2. 

Data Ordinal, adalah jenis data yang dikategorikan atau dikualifikasikan, tetapi 

terdapat  hubungan antara data, atau biasa juga disebut juga sebagai rangking, 

misalnya : Tingkat Kenyamanan, diklasifikasikan sebagai : Nyaman diberi kode 1  

Cukup nyaman diberi kode 2, Kurang nyaman diberi kode 3, Tidak nyaman diberi 

kode 4. 

3.2.2. Data Skunder 

Data Sekunder adalah data yang telah ada, diperoleh dari observasi lapangan yaitu  

1. Lebar Jalan 

2. Dimensi Jembatan 

3. Lebar Bahu Jalan 

4. Lebar Trotoar 
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3.3. Pengolahan Data 

Dalam Pengolahan data diuji dengan metode yaitu : 

3.3.1. Uji Validitas 

Uji validitas berguna untuk mengetahui kevalidan atau kesesuaian angket 

yang peneliti gunakan untuk memperoleh data dari para responden. Uji Validitas 

menggunakan prinsip mengkorelasikan atau menghubungkan antara masing-

masing skor item dengan skor total yang diperoleh dalam penelitian. 

Setiap uji dalam statistik tentu mempuyai dasar dalam pengambilan keputusan 

sebagai acuan untuk membuat kesimpulan, begitu pula Uji Validitas, dalam uji 

validitas  ini, dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut : 

1. Jika nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel, maka angket tersebut 

dinyatakan valid 

2. Jika nilai rhitung lebih kecil dari nilai rtabel, maka angket tersebut dinyatakan 

tidak valid 

Tata cara pengujian Validitas : 

1. Buka program SPSS kemudian beri nama variabel view yang akan di uji, 

bagian desimal beri nilai nol. 

2. Klik data view kemudian input data kuesioner kedalam spss sesuai dengan 

variabel yang telah di tentukan. 

3. Klik menu Analyze  

4. Klik Correlate dan pilih Bivariate 
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5. Klik Variabel yang akan diuji lalu masukkan ke kotak Variable(s) 

6. Klik Pearson 

7. Klik Continue 

8. Klik Ok 

Gambar 3.1 : Input Variabel pada SPSS 

Sumber : Analisis Data Menggunakan SPSS,2017 

 

Gambar 3.2 : Input Data pada SPSS 

Sumber : Analisis Data Menggunakan SPSS,2017 
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Gambar 3.3 : Langkah Pengujian Validitas  pada SPSS 

Sumber : Analisis Data Menggunakan SPSS,2017 

 

Gambar 3.4 : Proses Pengujian Validitas  pada SPSS 

Sumber : Analisis Data Menggunakan SPSS,2017 
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Gambar 3.5 : Hasil Pengujian Validitas  pada SPSS 

Sumber : Analisis Data Menggunakan SPSS,2017 

3.3.2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas dalam hal ini mengacu pada nilai Alpha yang dihasilkan dalam 

output SPSS. Seperti pada uji-uji statistik lainnya hasil Uji Reliabilitas Alpha 

Cronbach’s berpedoman pada dasar pengambilan keputusan yang telah 

ditentukan. 

Tata cara pengujian Reliabilitas : 

1. Buka program SPSS kemudian beri nama variabel view yang akan di uji, 

bagian desimal beri nilai nol. 

2. Klik data view kemudian input data kuesioner kedalam spss sesuai dengan 

variabel yang telah di tentukan. 

3. Klik menu Scale  

4. Klik Reliability Analysis 

5. Klik Statistic 
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6. Klik Scale if item deleted 

7. Klik Continue 

8. Pilih Model Alpha 

9. Klik Ok 

Gambar 3.6 : Langkah Pengujian Reliabilitas  pada SPSS 

Sumber : Analisis Data Menggunakan SPSS,2017 

Gambar 3.7 : Proses Pengujian Reliabilitas  pada SPSS 

Sumber : Analisis Data Menggunakan SPSS,2017 
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Gambar 3.8 : Hasil Pengujian Reliabilitas  pada SPSS 

Sumber : Analisis Data Menggunakan SPSS,2017 

3.3.3. Uji Analiss Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif adalah memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 

dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, 

sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi). 

Tata cara pengujian Statistik Deskriptif : 

1. Buka program SPSS kemudian beri nama variabel view yang akan di uji, 

bagian desimal beri nilai nol. 

2. Klik data view kemudian input data kuesioner kedalam spss sesuai dengan 

variabel yang telah di tentukan. 

3. Klik menu Descriptive Statistics 

4. Klik Descriptives 

5. Klik dan masukan Variabel yang akan diuji 

6. Klik Option  
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7. Klik Mean, Sum, Minimum, Maxsimum, std.deviation, Varian, Range, 

Kurtosis, Skewness 

8. Klik Continue 

9. Klik Ok 

Gambar 3.9 : Langkah Pengujian Deskriptif  pada SPSS 

Sumber : Analisis Data Menggunakan SPSS,2017 

Gambar 3.10 : Proses Pengujian Deskriptif  pada SPSS 

Sumber : Analisis Data Menggunakan SPSS,2017 
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Gambar 3.11 : Hasil Pengujian Deskriptif  pada SPSS 

Sumber : Analisis Data Menggunakan SPSS 

 

3.3.4. Uji Statistik Deskriptif Frekuensi 

Statistik distribusi frekuensi termasuk dalam kategori statistik deskriptif. 

Distribusi frekuensi digunakan untuk memberikan gambaran sekilas dan ringkas 

dari sekelompok data dalam suatu tabel frekuensi. Seperti berapa jumlah 

responden laki-laki, berapa jumlah responden yang menjawab item-item pada  

kuesioner. Prosedur  frekuensi memiliki kegunaan pokok untuk melakukan 

pengecekan terhadap input data, apakah data sudah diinputkan dengan benar. 

Selain itu, prosedur frekuensi juga memiliki kegunaan  untuk menyediakan 

informasi deskripsi data yang menggambarkan demographic characteristics dari 

sampel yang diambil. Misalnya berapa persen responden yang setuju terhadap 

tindakan yang dilakukan, berapa persen responden yang menolak, dan 

sebagainya. 
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Tata cara pengujian Statistik Deskriptif Frekuensi : 

1. Buka program SPSS kemudian beri nama variabel view yang akan di uji, 

bagian desimal beri nilai nol. 

2. Klik data view kemudian input data kuesioner kedalam spss sesuai dengan 

variabel yang telah di tentukan. 

3. Klik menu Descriptive Statistics 

4. Klik Frequencies 

5. Klik dan masukan Variabel yang akan diuji 

6. Klik Statistic  

7. Klik Mean, Sum, Minimum, Maxsimum, std.deviation, Varian, Range, 

Kurtosis, Skewness 

8. Klik Continue 

9. Klik Ok 

 

Gambar 3.12 : Langkah Pengujian Deskriptif Frekuensi pada SPSS 

Sumber : Analisis Data Menggunakan SPSS,2017 
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Gambar 3.13 : Proses Pengujian Deskriptif Frekuensi pada SPSS 

Sumber : Analisis Data Menggunakan SPSS,2017 

 

Gambar 3.14 : Hasil Pengujian Deskriptif Frekuensi pada SPSS 

Sumber : Analisis Data Menggunakan SPSS,2017 

 

 

 

 



3.4. Bagan Alir Penelitian

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan Alir Penelitian 

Gambar 3.15 : Bagan Alir Penelitian 
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